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Salzh satu kejohaan vang semakin mengkat dewass im adalah
pencunan. baik itu dalam benmtuk sumlah  akbivitas maupun cars-cara
pencuiacnya. Penrcunan menurut Hulkum Pidana besera unsur-unsur dirumuskan
dalam Pasal 362 KUHP, vaiu “Barang siapa mengambil sesualu benda yang
seluruhnya atau sebagian milik orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara
melawan hukum. diancam karena pencunan dengan prdana penjara paling lama 5
tabun atau denda paling banyak Rp 900,

Pencunan dewasa ini mengalami pertumbuhan dan perkeinbuigannya
bercin rapi. mempunvai semacam birokrasi sendiri. resisien terhadap reaks; sosial
dan mampu menebar jaringan kegiatan sedemikian rupa sehingga berjangkauan
luas ditambah dengan suatu kualitas unggi untuk menghindan upava-upava
penegakan hukum melalui berbagat cara

Dalam konsep pencunan dengan kekeraszn ada upava pelaku pencurian
melakukan tindak pidana diseitas dengan kekerasan atau ancaman kekerasan
wehingga menjadikan korban secara psikis megjadi udak berdava Tidak
berdavanva koiban i disebabkan oleh kevakinan vang timbul dalam dmnva,
bahwa kekuatan badan itu sewaktu-wakiu akan digunakan apabita korban
menentang apa vang dikehendalii pctindak. Setelah dilakukan penelilian baik itu
secara kepustakaan dan penelitian lapangan maka diketahu: pencurian dengan
kekerasan masuk dalam kategon pencunan vang diperberai. hal im disebabkan
pencurian fersebul dengan adanya kekerasan terhadap jiwa atau nvawa orang lam.
Dan biasanva ancaman tersebut dilakukan terhadap pemilik barang,

Adapun upaya yang dilakukan oleh pihak kepolisian dalam hal
memberantas pencunan kenderaan bermotor di Kola Medan dapat dikategonkan
pada undakan dengan menggunakan metode preventif dan metode reformatif,
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